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UNGKAPAN PRIBADI / MOTTO 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir kedunia, 

Jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya” 

 

“Maka ingatlah kepadaku, akupun akan mengingatmu” 

(QS. Al – Baqarah: 152) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Nafisa Fatin Nabila 

NIM : 202110110311106 

Judul : Perwujudan Keadilan Substantif dalam perkara 

Pembunuhan (Studi Putusan Nomor 

454/Pid.B/2024/PN.Sby) 

Pembimbing : Ratri Novita Esdianti, S.H., M.H. 

Said Noor Prasetyo, S.H., M.H. 

 

Pembunuhan merupakan pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia 

(HAM), terutama hak untuk hidup yang harus dilindungi oleh hukum. Hukum 

pidana berfungsi untuk memberikan sanksi yang sesuai bagi pelaku yang 

melanggar hak hidup individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penalaran hukum hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 

454/Pid.B/2024/PN.Sby mengenai perkara pembunuhan yang dilakukan oleh 

terdakwa Gregorius Ronald Tannur terhadap korban Dini Sera Afrianti. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis kasus, 

yang mengkaji putusan pengadilan, peraturan perundang-undangan, serta 

wawancara dengan ahli hukum. Hasil temuan analisis terhadap putusan Nomor 

454/Pid.B/2024/PN.Sby menunjukkan bahwa proses penalaran hukum hakim 

kurang tepat dan sistematis, sehingga menghasilkan putusan yang tidak rasional. 

Fakta hukum yang relevan diabaikan, dan putusan tersebut tidak memenuhi empat 

indikator keadilan substantif, yaitu jujur, objektif, rasional, dan imparsial. Hakim 

dianggap tidak jujur karena mengabaikan fakta, tidak objektif karena terdapat 

perbedaan antara fakta dan pertimbangan hakim, serta tidak rasional dan imparsial 

karena lebih mengutamakan keterangan saksi yang meringankan terdakwa. Oleh 

karena itu, diperlukan evaluasi terhadap metode penalaran hukum hakim agar 

putusan yang dihasilkan lebih rasional, objektif, dan adil. 

Kata Kunci: Penalaran Hukum, Keadilan Substantif, Putusan Pengadilan. 
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ABSTRACT 

 

Name : Nafisa Fatin Nabila 

NIM : 202110110311106 

Heading : Manifestation of Substantive Justice in Murder Cases 

(Study of Decision Number 454/Pid.B/2024/PN.Sby). 

Supervisor : Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H. 

Said Noor Prasetyo, S.H., M.H. 

 

Murder is a serious violation of human rights, particularly the right to life which 

must be protected by law. Criminal law functions to impose appropriate sanctions 

on perpetrators who violate an individual's right to life. This study aims to 

analyze the judge's legal reasoning in the Surabaya District Court Decision 

Number 454/Pid.B/2024/PN.Sby regarding the murder case committed by the 

defendant, Gregorius Ronald Tannur, against the victim, Dini Sera Afrianti. The 

research method used is qualitative with a case analysis approach, examining 

court decisions, legislation, and interviews with legal experts. The findings from 

the analysis of Decision Number 454/Pid.B/2024/PN.Sby indicate that the judge's 

legal reasoning was inaccurate and unsystematic, resulting in an irrational 

verdict. Relevant legal facts were disregarded, and the ruling did not meet the 

four indicators of substantive justice: honesty, objectivity, rationality, and 

impartiality. The judge was deemed dishonest for ignoring facts, not objective due 

to discrepancies between legal facts and judicial considerations, and neither 

rational nor impartial for prioritizing witness statements that favored the 

defendant. Therefore, an evaluation of judicial legal reasoning methods is 

necessary to ensure that court rulings are more rational, objective, and just. 

Keywords: Legal Reasoning, Substantive Justice, Court Decision. 
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